




1.1. Latar Belakang 
Manusia memiliki kemampuan untuk mengingat, salah satu yang paling 
penting adalah kemampuan mengingat wajah seseorang atau dapat juga disebut 
dengan kemampuan mengenali wajah seseorang, karena wajah adalah bagian yang 
paling sering tampak dari seseorang dalam interaksi sosial sehari-hari dan setiap 
wajah memiliki karakteristik khusus. Tetapi manusia sering mengalami kesalahan 
dan kelupaan dalam mengingat, tentunya ini menjadi kendala tersendiri dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu perlu dikembangkan sebuah teknologi untuk 
meminimalisir kesalahan ataupun kelupaan dalam mengingat wajah. 
Seiring dengan perkembangan teknologi, dikenallah sebuah istilah yang 
disebut Face Recognition, Face recognition atau pengenalan wajah adalah salah 
satu teknik identifikasi teknologi biometrik dengan menggunakan wajah individu 
yang bersangkutan sebagai parameter utamanya [3]. Biometrik merupakan metode 
otomatis untuk mengenali seseorang berdasarkan karakteristik fisik atau perilaku 
[11]. Face recognition (pengenalan wajah), voice recognition (engenalan suara), 
iris recognition (pengenalan iris mata) dan handwriting recognition (pengenalan 
tulisan tangan) adalah macam-macam teknologi biometrik. 
Pada penelitian Eko dkk, pada penelitiannya yang bejudul “Perbandingan 
Unjuk Kerja Pengenalan Wajah Berbasis Fitur Local Binary Pattern dengan 
Algoritma PCA dan Chi Square”, pada penelitiannya melakukan pengujian dengan 
menggunakan satu wajah secara bergantian. Hasil dari penelitian mengatakan 
bahwa metode chi square lebih baik jika dibandingkan dengan metode PCA untuk 
fitur Local binary Pattern (LBP) yaitu tingkat pengenalan mencapai 100% [4]. 
Selanjutnya pada penelitian Esty yang berjudul “Pembuatan Aplikasi 
Deteksi Wajah Manusia pada Citra Digital menggunakan Metode Eigenface untuk 
Berbagai pose Wajah Manusia” yang membuat aplikasi tersebut untuk melakukan 
proses pendeteksian wajah pada foto yang mengandung beberapa wajah dengan 
berbagai posisi menggunakan metode eigenface berdasarkan posisi (tampak depan, 
atas, bawah, kanan dan kiri), ukuran, pencahayan dan latar belakang [6]. 
I-2 
 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dian dkk, yang berjudul  
“Implementasi pengenalan wajah Mengggunakan PCA (Principal Component 
Analysis)” mengatakan bahwa dari 16 sampel yang diujikan satu per satu sebanyak 
64 kali pengenalan menghasilkan 53 pengenalan benar dan 11 pengenalan salah 
[12]. 
Sehingga saat ini belum diketahui akurasi dari metode-metode diatas untuk 
mengenali tiga wajah sekaligus secara real-time, apakah semua wajah dikenali atau 
hanya dua wajah saja atau mungkin saja hanya satu wajah saja yang dapat dikenali. 
Penulis akan membandingkan metode Local Binary Pattern histogram (LBPH) dan 
Eigenface sebagai pengektraksi fitur sistem pengenalan wajah untuk mengenali tiga 
wajah sekaligus, membandingkan metode-metode tersebut untuk mengetahui 
metode mana yang lebih baik dalam mengenali tiga wajah sekaligus. 
Penelitian untuk mengenali lebih dari satu wajah ini penting dilakukan 
karena jika diterapkan pada kehidupan sehari-hari akan lebih efektif untuk 
digunakan, contohnya jika diterapkan pada sistem pencarian orang atau diterapkan 
untuk mengenali dan mencari buronan pihak kepolisisan menggunakan cctv  maka 
tidak mungkin kamera akan mengambil gambar atau vidio wajah satu persatu 
pastinya akan mengambil semua gambar atau vidio di area tersebut. 
Penulis melakukan pengujian dengan menggunakan tiga wajah sekaligus 
karena dalam penelitian-penelitian sebelumnya sepengetahuan penulis belum ada 
yang pernah meneliti, hanya membandingkan metode-metode yang ada dengan 
hanya satu wajah saja secara bergantian dalam pengujiannya, kecuali pada metode 
eigenface yang pernah digunakan untuk mengenali berapa wajah yang terdeteksi 
dari sebuah foto yang mengandung beberapa wajah dengan berbagai posisi wajah 
(tampak depan, atas, bawah, kanan dan kiri). 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis akan melakukan penelitian 
dengan judul “Perbandingan Akurasi Pengenalan Wajah Menggunakan Metode 






1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian   diatas, permasalahan yang ditemui adalah seberapa 
besar akurasi, False Acceptance Rate (tingkat kesalahan dalam mengenali) dan 
False Rejection Rate (tingkat kesalahan dalam menolak) pada sistem pengenalan 
wajah menggunakan metode Local Binary Pattern Histogram dan Eigenface dalam 
mengenali tiga wajah sekaligus secara real-time. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada Tugas Akhir ini adalah: 
1. Sampel wajah yang digunakan adalah wajah yang menghadap lurus ke 
kamera. 
2. difokuskan untuk menghitung dan membandingkan persentase akurasi, 
FAR dan FRR system pengenalan wajah menggunakan metode Local 
Binary Pattern Histogram dan Eigenface untuk mengenali tiga wajah 
sekaligus secara real-time. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui metode pengenalan yang lebih 
baik dalam mengenali tiga wajah sekaligus secara real-time dengan 
membandingkan besar akurasi, FAR dan FRR metode Local Binary Pattern 
Histogram dan Eigenface. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari Penelitian ini adalah : 
1. Hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan 
teknologi pencarian orang. 
2. Dapat membantu dan meminimalisir kesalahan manusia dalam mengenali 
wajah, khususnya pada profesi-profesi tertentu. 
3. Mengetahui seberapa besar kemampuan metode Local Binary Pattern 
Histogram dan Eigenface dalam mengenali tiga wajah sekaligus secara real 
time. 
